
 
 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Perkembangan kota sebagai pusat pemerintahan, perdagangan, pendidikan dan 

kesehatan berpengaruh terhadap kebutuhan transportasi yang semakin meningkat. 

Dari fakta yang ada kota merupakan tempat bermukim, tempat bekerja dan tentunya 

tempat hidup setiap warga kota. Oleh karena itu, kelangsungan dan kelestarian kota 

harus didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai. Sejalan dengan hal 

tersebut tentunya kota dituntut untuk semakin meningkatkan sarana dan prasarana 

yang ada sebagai pendukung aktivitas masyarakat termasuk di dalamnya kebutuhan 

masyarakat akan transportasi.  

 

Transportasi merupakan urat nadi dari sebuah pembangunan untuk melancarkan arus 

manusia, barang maupun informasi sebagai penunjang tercapainya pengalokasian 

sumber-sumber perekonomian secara optimal untuk itu jasa transportasi harus cukup 

tersedia secara merata dan terjangkau oleh daya beli masyarakat. Peranan 

transportasi pula untuk mengatasi kesenjangan jarak antara tempat asal dan tempat 

tujuan. Untuk itu perlu dikembangkannya sistem transportasi dan  komunikasi dalam 

wujud sarana dan prasarana. Dari sini timbul jasa angkutan umum untuk memenuhi 

kebutuhan akan alat angkut.  

 

Untuk wilayah perkotaan transportasi memegang peranan yang cukup menentukan. 

Suatu kota yang baik dapat ditandai antara lain dengan melihat kondisi 

transportasinya. Tranportasi yang baik, lancar dan aman selain mencerminkan 

keteraturan kota juga memperlihatkan kelancaran kegiatan perekonomian kota.  



  

Kota sebagai pintu gerbang kehidupan dan penghidupan dari wilayahnya dan 

menjadi motor penggerak dari pengembangan wilayahnya. Hal tersebut sejalan 

dengan semakin berkembangnya daerah-daerah pusat kegiatan di wilayah perkotaan 

tentu hal tersebut berdampak terhadap semakin majunya jalur transportasi dan alat 

pengangkutan sebagai wadah arus pengangkutan barang maupun manusia.  

 

Dengan semakin meningkatnya arus pengangkutan, maka sewajarnya semakin 

dibutuhkannya sarana dan prasarana yang sangat memadai baik alat angkut pribadi 

maupun alat angkut umum untuk menampung dan memberikan kemudahan bagi 

penduduk baik dimasa sekarang maupun yang akan datang. Sejalan dengan hal 

tersebut Kelurahan Sukarame sebagai bagian dari wilayah perkotaan telah 

berkembang menjadi wilayah yang cukup padat akan pemukiman penduduk, dimana 

jasa angkutan umum kemudian sangat berperan dalam memperlancar penyuplaian 

arus barang maupun gerak penduduk dalam menjalankan aktivitasnya sehari-hari.  

 

Selain hal tersebut, tentunya dibutuhkan alat angkut umum yang memiliki kelebihan 

lain tidak hanya mengantarkan penumpang ketempat tujuan namun dapat lebih cepat 

mengantarkan penumpang ke tempat tujuan dengan waktu singkat dan dapat 

melewati sela-sela kemacetan di kota. Selain itu pula dapat menjangkau daerah-

daerah dengan gang-gang yang sempit yang sulit dilalui oleh mobil. Hal tersebut 

kemudian yang berdampak pada semakin diminatinya kendaraan umum seperti ojek 

dikalangan masyarakat kota dikarenakan pertimbangan-pertimbangan di atas. 

 

Setiap manusia terutama yang telah memiliki rumah tangga sendiri, atau mereka 

yang telah memasuki angkatan kerja khususnya yang sedang mencari pekerjaan, 

mereka senantiasa dituntut untuk memenuhi kebutuhan ekonomi sehingga ketiadaan 

kerja dipandang sebagai suatu tantangan. Mereka yang memiliki keterampilan 

khusus atau mereka yang berpendidikan tinggi dapat bekerja pada sektor formal 



  

yaitu sektor ekonomi yang mendapat bantuan dan perlindungan dari pemerintah dan 

sisanya memilih bekerja pada sektor informal atau mungkin menjadi penganguran. 

 

Dalam hal pekerjaan, strategi untuk mempertahankan diri dilakukan manusia dengan 

secepatnya mencari pekerjaan, upaya lain yang dilakukan adalah dengan mencari 

lapangan pekerjaan baru. Sifat manusia yang selalu berupaya untuk mempertahankan 

hidup kemudian menuntutnya untuk mendapatkan penghasilan yang setinggi-

tingginya, karena dengan pendapatan yang tinggi akan dapat membantu 

pertumbuhan dan perkembangan kehidupan masyarakat.  

Salah satunya adalah masyarakat yang kemudian memilih berprofesi sebagai tukang 

ojek. Pekerjaan sebagai tukang ojek merupakan salah satu bidang pekerjaan yang 

termasuk ke dalam sektor informal. Tenaga kerja sektor informal menurut Hidayat 

(1991:86-87) memiliki karakteristik tertentu antara lain: 

Tenaga kerja sektor informal mudah keluar masuk pasar 

Tidak memiliki keterampilan yang memadai 

Biasanya tidak atau sedikit memiliki pendidikan formal 

Biasanya tenaga kerja dirangkap produsen dengan dibantu tenaga kerja 

keluarga. 

Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Hans Dieter-Evers dalam M.C Suprapti 

(1990: 21) tentang tenaga kerja sektor informal, yaitu: pada umumnya ciri pola 

kegiatan usaha tidak teratur, baik dalam arti lokasi maupun jam kerja. Teknologi 

yang dipergunakan dalam usaha informalnya biasanya masih sederhana, untuk 

menjalankan usaha tidak memerlukan pendidikan formal khusus karena keterampilan 

dalam usaha diperoleh dari pengalaman mereka bekerja, modal dan perputaran usaha 

relatif kecil sehingga skala operasi juga relatif kecil. Hasil produksi atau jasa 

terutama dikonsumsikan ke golongan masyarakat yang berpenghasilan rendah salah 

satunya pekerjaan menjadi tukang ojek.  



  

Sebagai salah satu bidang pekerjan yang tidak membutuhkan suatu pendidikan dan 

keterampilan tertentu pekerjaan menjadi tukang ojek kemudian menjadi salah satu 

pilihan warga masyarakat untuk menjadi penopang dan pemenuhan kebutuhan hidup 

mereka. Namun pada kenyatannya tukang ojek sebagai salah satu bidang pekerjaan, 

ternyata tidak dapat menghasilkan pendapatan yang cukup sehingga warga 

masyarakat yang berprofesi sebagai tukang ojek sulit untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya dan mereka selalu dikategorikan sebagai warga masyarakat yang 

berpenghasilan rendah. Hal tersebut tidak berimbang sebagaimana tujuan dari 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia, khususnya tersebut dalam pasal 

27 ayat 2 yang berbunyi “Tiap-tiap warga negara berhak atas pekerjaan dan 

penghidupan yang layak”. 

Kelurahan Sukarame adalah suatu wilayah yang terletak di Kecamatan Sukarame 

Kota Bandar Lampung dengan luas wilayah 493Ha, dengan jumlah penduduk 18.132 

jiwa, yang terdiri atas 3.807 kepala keluarga. Daerah ini berjarak 2 Km dari pusat 

pemerintahan kecamatan dan 5 km dari Ibukota Propinsi Bandar Lampung. Karena 

letaknya yang tidak terlalu jauh dari ibukota propinsi hal tersebut sangat berpengaruh 

terhadap perkembangan wilayah ini yang semakin pesat.  

 

Dibangunnnya pusat-pusat perdagangan, pendidikan dan pelayanan kesehatan 

berdampak pada semakin padatnya pemukimam-pemukiman penduduk yang 

kemudian didominasi oleh perumahan-perumahan. Pembangunan perumahan-

perumahan tersebut terpusat pada satu wilayah dimana wilayah tersebut tidak dilalui 

oleh kendaraan umum. Padahal dengan padatnya penduduk yang bermukim di 

perumahan-perumahan tersebut tentunya keberadaan kendaraan umum sangat 

dibutuhkan. Dengan keadaan tersebut untuk memenuhi kebutuhan akan transportasi 

di Kelurahan Sukarame Kecamatan Sukarame tersedia jenis alat pengangkutan/ 

transportasi umum yaitu ojek.  



  

Berdasarkan hasil survey diketahui bahwa kebutuhan akan transportasi di wilayah ini 

didominasi oleh para pelajar yang ingin menuju ke sekolahnya ataupun sebaliknya 

namun tidak mampu berjalan kaki dikarenakan angkutan kota (angkot) hanya 

melewati jalan raya utama sedangkan untuk menuju lokasi perumahan jarak antara 

jalan utama dan perumahan cukup jauh. Namun, tidak hanya didominasi oleh para 

pelajar  adapula warga lain di Kelurahan Sukarame yang menggunakan ojek untuk 

melakukan aktivitas sehari-hari menuju tempat tujuannnya masing-masing, seperti 

berangkat bekerja, mengunjungi keluarga jauh atau bahkan untuk pergi ke pasar dan 

beragam aktivitas lainnya dikarenakan tidak memiliki kendaraan pribadi.  

 

Tukang ojek di Kelurahan Sukarame Kecamatan Sukarame bergabung dalam sebuah 

perkumpulan tukang ojek yang mereka sebut “Ojek Karimun”. Untuk menjadi 

anggota perkumpulan tukang ojek ini, tidaklah terlalu rumit karena masih 

menjunjung tinggi asas kekeluargaan. Setiap calon anggota hanya perlu mendatangi 

koordinator pangkalan ojek dan mengungkapkan niatnya untuk bergabung menjadi 

tukang ojek di pangkalan tersebut kemudian mengisi buku induk yang telah 

disediakan oleh koordinator pangkalan. Dengan tercantum nama calon anggota 

tukang ojek dalam buku induk kemudian resmilah tukang ojek tersebut menjadi 

anggota. Setelah resmi menjadi anggota tukang ojek berhak untuk mengojek sesuai 

dengan keinginannya yang dimulai dari pagi hingga malam hari, dengan catatan 

menyetorkan uang keanggotaan sebesar Rp. 5.000,- setiap bulan kepada koordinator 

pangkalan. Jam kerja tukang ojek di Kelurahan Sukarame biasanya dimulai dari 

pukul 06.00 sampai 22.00 WIB.  

 

Namun banyaknya jumlah jam kerja kembali lagi kepada tukang ojek masing-masing 

yang dapat mereka sesuaikan dengan jam kerja pekerjaan yang mereka miliki selain 

pekerjaan menjadi tukang ojek. Dalam menjalankan tugasnya tukang ojek selalu 

menjaga kekompakan dengan sesama tukang ojek, tidak saling serobot ataupun 



  

berebut penumpang hal tersebut karena rasa tidak enak antar sesama tukang ojek 

yang masih saling bertetangga bahkan adapula yang memiliki hubungan saudara. 

Setiap tukang ojek yang datang lebih dulu berhak mengisi daftar mengantar 

penumpang pada urutan pertama dan kemudian berlaku seterusnya bagi tukang ojek 

yang lain. Sehingga kelancaran dalam mengantar penumpang maupun banyak atau 

tidaknya curahan jam kerja tukang ojek ditentukan oleh tukang ojek sendiri. Untuk 

mengetahui lokasi pangkalan ojek Kelurahan Sukarame dapat dilihat pada Gambar 1.  

 

Aktivitas tukang ojek ini terjadi setiap harinya bahkan dihari libur sekalipun. Setiap 

harinya para tukang ojek tersebut bekerja mengantar penumpang ke tempat tujuan. 

Pekerjaan sebagai tukang ojek amat tergantung pada penggunaan jasa mereka, 

ketergantungan semacam ini tentunya dapat mempengaruhi besar kecilnya tingkat 

pendapatan mereka. Semakin banyak tukang ojek mendapatkan penumpang, maka 

semakin banyak penghasilan yang mereka peroleh pada hari itu. Dalam hal ini 

membawa dampak baik pada keadaan sosial ekonomi keluarga mereka. Banyaknya 

tukang ojek di Kelurahan Sukarame Kecamatan Sukarame tentu menjadi kendala 

bagi tukang ojek dalam memperoleh pendapatan, karena tingkat persaingan antara 

sesama tukang ojek menjadi sangat tinggi sehingga kesempatan dalam memperoleh 

pendapatan dengan sendirinya akan semakin kecil sehingga hasil yang diperolehpun 

tidak seberapa untuk memenuhi kebutuhan pokok belum lagi dipotong dengan 

pembayaran sewa motor apabila kendaraan yang digunakan merupakan kendaraan 

sewaan, atau bahkan membayar cicilan motor apabila kendaraan yang digunakan 

merupakan hasil kredit.  

 

 

 

 

 



  

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Peta Lokasi Pangkalan Ojek di Kelurahan Sukaram



Sebagai gambaran untuk mengetahui keadaan sosial ekonomi beberapa tukang ojek 

di Kelurahan Sukarame, dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut: 

Tabel 1.  Kondisi Sosial Ekonomi Beberapa Tukang Ojek di Kelurahan Sukarame  

   Kecamatan Sukarame Kota Bandar Lampung Tahun 2010. 

 

Sumber : Hasil wawancara dengan tukang ojek pada tanggal 4 Maret 2010 

 

Dari Tabel 1, menunjukkan bahwa tukang ojek memiliki penghasilan yang tidak 

mencukupi untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, hal ini dapat terlihat dari 

penghasilan rata-rata yang diperoleh beberapa tukang ojek sebesar Rp.4.650.000 : 10 

= Rp. 465.000,- dalam waktu satu bulan. Dengan penghasilan yang tidak mencapai 

Rp. 500.000,- dalam jangka waktu 1 bulan yang telah dirata-ratakan tentunya akan 

berdampak akan semakin sulitnya tukang ojek untuk memenuhi kebutuhan pokok 

keluarganya.  

 

Itupun belum termasuk untuk memenuhi kebutuhan lain seperti: pendidikan, 

kesehatan, rekreasi dan tabungan dihari tua dan kebutuhan lainnya juga belum 

tercukupi. Alternatif yang ditempuh oleh tukang ojek untuk menutupi pengeluaran 

biasanya dengan berhutang atau mencari pekerjaan sampingan. Namun, karena 

keterbatasan pada diri sendiri seperti berpendidikan rendah, miskin, tidak terampil, 

dan desakan untuk bertahan hidup. Karena itu, cakrawala mereka terbatas untuk 

No Nama Usia Pendidikan 

Terakhir 

Penghasilan rata-rata 

per bulan dari 

mengojek (Rp) 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

 

Parman 

Joko suseno 

Yadi 

Ismail 

Halpian 

Mulyadi 

Apriandi 

Hadi 

Priyatno 

Tejo 

  

23 

19 

44 

36 

30 

41 

33 

45 

32 

17 

Tamat SMP 

Tamat SMA 

SMP Kelas 1 

Tamat SD 

SD Kelas 3 

Tamat SMP 

SMA Kelas 1 

SD Kelas 2 

Tamat SMP 

Tamat SMP 

Rp. 400.000,- 

Rp. 300.000,- 

Rp. 650.000,- 

Rp. 500.000,- 

Rp. 550.000,- 

Rp. 500.000,- 

Rp. 400.000,- 

Rp. 600.000,- 

Rp. 500.000,- 

Rp. 250.000,- 

Jumlah  Rp. 4.650.000,- 



  

mencari kesempatan kerja lain dan ada unsur keterpaksaan bekerja menjadi tukang 

ojek. 

 

Dari uraian di atas, maka penelitian ini difokuskan mengenai: faktor-faktor penyebab 

penduduk bekerja di sektor informal sebagai tukang ojek di Kelurahan Sukarame 

Kecamatan Sukarame Kota Bandar Lampung Tahun 2010. 

 

1) Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa hal 

yang menjadi masalah dalam penelitian ini yaitu:  

V. Rendahnya tingkat pendidikan tukang ojek 

W. Tersedia peluang lapangan pekerjaan 

X. Keinginan untuk menambah pendapatan  

Y. Mengisi waktu luang 

Z. Lingkungan sosial tukang ojek yang mendukung 

Å. Sempitnya lahan garapan  

Ä. Banyaknya jumlah jiwa dalam keluarga 

Ö. Ingin mencari pengalaman baru 

 

C. Batasan Masalah 

 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka masalah yang akan diteliti dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Rendahnya tingkat pendidikan tukang ojek 

Tersedia peluang lapangan pekerjaan 

Keinginan untuk menambah pendapatan  

Mengisi waktu luang 

Lingkungan sosial tukang ojek yang mendukung 



  

D.  Rumusan Masalah  

 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian adalah sebagai berikut :   

A. Apakah rendahnya tingkat pendidikan tukang ojek merupakan faktor penyebab 

penduduk bekerja di sektor informal sebagai tukang ojek di Kelurahan Sukarame 

Kecamatan Sukarame Kota Bandar Lampung Tahun 2010? 

B. Apakah tersedia peluang lapangan pekerjaan merupakan faktor penyebab 

penduduk bekerja di sektor informal sebagai tukang ojek di Kelurahan Sukarame 

Kecamatan Sukarame Kota Bandar Lampung Tahun 2010? 

C. Apakah keinginan untuk menambah pendapatan merupakan faktor penyebab 

penduduk bekerja di sektor informal sebagai tukang ojek di Kelurahan Sukarame 

Kecamatan Sukarame Kota Bandar Lampung Tahun 2010? 

D. Apakah mengisi waktu luang merupakan faktor penyebab penduduk bekerja di 

sektor informal sebagai tukang ojek di Kelurahan Sukarame Kecamatan 

Sukarame Kota Bandar Lampung Tahun 2010? 

E. Apakah lingkungan sosial tukang ojek yang mendukung merupakan faktor 

penyebab penduduk bekerja di sektor informal sebagai tukang ojek di Kelurahan 

Sukarame Kecamatan Sukarame Kota Bandar Lampung Tahun 2010? 

Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

 

Untuk mendapatkan informasi bahwa rendahnya tingkat pendidikan tukang ojek 

merupakan faktor penyebab penduduk bekerja di sektor informal sebagai tukang 

ojek di Kelurahan Sukarame Kecamatan Sukarame Kota Bandar Lampung Tahun 

2010? 

Untuk mendapatkan informasi bahwa tersedia peluang lapangan pekerjaan 

merupakan faktor penyebab penduduk bekerja di sektor informal sebagai tukang 



  

ojek di Kelurahan Sukarame Kecamatan Sukarame Kota Bandar Lampung Tahun 

2010? 

Untuk mendapatkan informasi bahwa keinginan untuk menambah pendapatan 

merupakan faktor penyebab penduduk bekerja di sektor informal sebagai tukang 

ojek di Kelurahan Sukarame Kecamatan Sukarame Kota Bandar Lampung Tahun 

2010? 

Untuk mendapatkan informasi bahwa mengisi waktu luang merupakan faktor 

penyebab penduduk bekerja di sektor informal sebagai tukang ojek di Kelurahan 

Sukarame Kecamatan Sukarame Kota Bandar Lampung Tahun 2010? 

Untuk mendapatkan informasi bahwa lingkungan sosial tukang ojek yang 

mendukung merupakan faktor penyebab penduduk bekerja di sektor informal 

sebagai tukang ojek di Kelurahan Sukarame Kecamatan Sukarame Kota Bandar 

Lampung Tahun 2010? 

 

F.  Kegunaan Penelitian 

 

Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan skripsi guna mencapai gelar 

sarjana pendidikan pada Program Studi Pendidikan Geografi Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung. 

Aplikasi ilmu pengetahuan yang diperoleh di perguruan tinggi dengan fenomena  

nyata di lapangan terutama yang berhubungan dengan Geografi Sosial 

Menambah wawasan bagi penulis tentang usaha tukang ojek dalam rangka 

memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Sebagai sumbangan bahan ajar pada Mata Pelajaran IPS di SMP kelas VII 

semester II pada pokok bahasan penggunaan lahan dan sub pokok bahasan mata 

pencaharian penduduk Indonesia. 



  

Sebagai sumbangan bahan ajar pada Mata Pelajaran Geografi di SMA kelas XI 

semester I pada pokok bahasan antroposfer dan sub pokok bahasan kualitas 

penduduk berdasarkan mata pencaharian dan pendapatan. 

 

G.  Ruang Lingkup Penelitian 

 

1. Ruang lingkup subyek penelitian adalah penduduk yang bekerja di sektor 

informal sebagai tukang ojek di Kelurahan Sukarame yaitu sebanyak 49 orang. 

2. Ruang lingkup obyek penelitian adalah faktor-faktor penyebab penduduk bekerja 

di sektor informal sebagai tukang ojek di Kelurahan Sukarame Kecamatan 

Sukarame Kota Bandar Lampung 

3. Ruang lingkup waktu dan tempat penelitian adalah Kelurahan Sukarame Tahun 

2010 

4. Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah Geografi Sosial 

Geografi Sosial adalah Cabang Geografi Manusia yang bidang studinya Aspek 

keruangan yaitu karakteristik dari penduduk, organisasi sosial, dan unsur kebudayaan 

dan kemasyarakatan (Nursid Sumaatmadja, 1988: 56). 

 

Dalam penelitian ini menggunakan Geografi Sosial, karena penelitian ini mengkaji 

mengenai aspek keruangan yang ada di muka bumi dengan objek kajiannya adalah 

manusia dengan berbagai karakteristiknya seperti kegiatan perekonomian manusia, 

kebudayaan, dan kemasyarakatan seperti peluang lapangan pekerjaan, pendapatan 

penduduk, mengisi waktu luang yang termasuk di dalam kegiatan perekonomian 

manusia, lingkungan sosial termasuk ke dalam hubungan kemasyarakatan serta 

pendidikan yang termasuk ke dalam unsur dari kebudayaan. 

 

 

 

 

 


